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Abstrak 

Bahan ajar di MAN 3 Banjarmasin belum dirancang untuk melatihkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

masih rendah. Tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan bahan ajar fisika topik elastisitas 

menggunakan model pengajaran langsung yang layak digunakan untuk melatihkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Kelayakan dilihat dari validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, dengan 

desain penelitian menggunakan model ADDIE, diujicobakan pada 32 peserta didik kelas 

XI MIA 2 MAN 3 Banjarmasin. Data diperoleh melalui instrumen penilaian validitas 

perangkat pembelajaran, lembar keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dan tes pemecahan masalah. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Bahan ajar (RPP, lembar kerja peserta didik, 

materi ajar, tes hasil belajar) model pengajaran langsung yang dikembangkan berkategori 

valid (2) Bahan ajar model pengajaran langsung terlaksana dengan kategori sangat praktis, 

(3) Bahan ajar langsung berkategori efektif karena nilai N-Gain pemecahan masalah 

sebesar 0,66 dalam kategori sedang. Diperoleh simpulan bahwa perangkat pengajaran 

langsung yang dikembangkan layak digunakan untuk melatihkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik.  

 

Kata Kunci: Bahan ajar; kemampuan pemecahan masalah; model pengajaran langsung 
 

Abstract  

Learning materials in MAN 3 Banjarmasin have not been designed to train students 

problem-solving skills so that students' problem-solving skills are still low. Therefore, this 

study aims to produce a valid, practical, and effective direct instruction model so that it is 

suitable to be used to train students' problem-solving skills. This type of research is 

development research, where the research design used the ADDIE model and is tested for 

32 students of class XI MIA 2 MAN 3 Banjarmasin. Data were obtained through learning 

materials validation instruments, lesson plan implementation sheets, and problem-solving 

tests. Data were analyzed qualitatively and quantitatively. The results of the study showed: 

(1) learning materials of direct instruction were in valid category; (2) learning materials 

with direct instruction model were in very, (3) learning materials of direct instruction 

model is effective because the N-Gain value is 0.66; means an increase in the medium 

category. It was concluded that learning devices with the direct instruction model 

developed were feasible to train students problem-solving skills. 
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PENDAHULUAN  

Tujuan pendidikan nasional, ialah 

m engembangkan potensi peserta didik 

agar menjadikan makhluk yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Guru dan peserta didik merupakan faktor 

karena berperan selama proses 

pembelajaran, yang mana inti dari proses 

pembelajaran adalah inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan yang 

memiliki harapan terjadinya perubahan 

tingkah laku peserta didik (Kirom, 

2017). Salah satu fungsi dan tujuan 

pembelajaran fisika SMA/Madrasah 

Aliyah menurut Kementrian Pendidikan, 

(2008) ialah mengembangkan 

kemampuan berpikir analisis induktif 

dan deduktif menggunakan konsep dan 

prinsip fisika guna menjelaskan berbagai 

peristiwa alam serta menyelesaikan 

masalah baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Oleh karena itu, kemampuan 

pemecahan masalah penting untuk 

menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran fisika.  

Kemampuan pemecahan masalah 

mampu membantu peserta didik dalam 

menyelesaiakan masalah berdasarkan 

teori dan konsep yang relevan, 

kemampuan tersebut penting dimiliki 

peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan persoalan fisika yang 

sebagian besar bersifat sistematis serta 

matematis (Salam, Miriam, & Misbah, 

2017; Yuberti, Anugrah, & Saregar, 

Misbah, & Jermsittiparsert., 2019). 

Kemampuan pemecahan masalah 

penting untuk dilatihkan pada peserta 

didik agar peserta didik mampu 

memecahkan persoalan dalam kehidupan 

sehari-hari (Misbah, 2016; Prihartanti, 

Yuliati, & Wisodo, 2017; Ridho, Wati, 

Misbah, & Mahtari, 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan berpikir dari 

seorang individu untuk memecahkan 

suatu permasalahan melalui 

pengumpulan fakta-fakta, analisis 

informasi, menyusun alternatif solusi, 

dan memilih perencanaan yang paling 

efektif (Makrufi, Hidayat, Muhardjito, & 

Sriwati, 2016). Kemampuan pemecahan 

masalah menunjukkan mampu atau 

tidaknya seseorang guna mendapatkan 

solusi dari sebuah permasalahan melalui 

suatu proses yang melibatkan perolehan 

dan pengorganisasian informasi 

(Sujarwanto, Hidayat, & Wartono, 

2014). Kemampuan pemecahan masalah 

dapat meningkatkan kemampuan analitis 

peserta didik. Pengambilan keputusan 

sesuatu penyelesaian masalah membuat 

peserta didik nantinya mahir dalam 

menyelesaikan permasalahan pada 

kehidupannya secara penuh kehati-

hatian dan tidak gegabah (Thersia, 

Arifuddin, & Misbah, 2019).  

Masalah dalam pembelajaran fisika 

sebagian besar difokuskan pada hafalan-

hafalan rumus, sehingga menyebabkan 

kurangnya kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah. Hal ini 

menjadi salah satu permasalahan dalam 

pembelajaran fisika. Berdasarkan tes 

awal, diperoleh bahwa kurangnya 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

https://doi.org/10.20527/jipf.v4i2.2066
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didik kelas XI MIPA 2 MAN 3 

Banjarmasin. Hasil tes tersebut 

menunjukan bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah pada tiap tahapan, 

yaitu memahami masalah 21,70%, 

merencanakan pemecahan 11,55%, 

menyelesaikan masalah 20%, dan 

melakukan pengecekan 0,93%.  

Kurangnya kemampuan pemecahan 

masalah siswa diperlukan bahan ajar 

serta penggunaan model yang tepat. 

Model pengajaran langsung adalah salah 

satu solusi untuk melatihkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Model 

pengajaran langsung sebuah cara yang 

paling efektif guna memberikan 

pelajaran tentang konsep dan 

keterampilan yang eksplisit untuk 

peserta didik (Safputri, Zainuddin, & 

Mastuang, 2016). Model pengajaran 

langsung tepat digunakan untuk 

menjelaskan konsep secara tersturktur. 

Model pengajaran langsung khusus 

dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 

prosedural peserta didik yang diajarkan 

dengan pola kegiatan yang bertahap, 

selangkah demi selangkah (Habibi, 

Zainuddin, & Misbah, 2017; Sakti, 

2013).  Model pengajaran langsung 

efektif meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik (Amrita, Jamal, & Misbah, 2016; 

Kamsinah, Jamal, & Misbah, 2016). 

Oleh karena itu dilakukan penelitian dan 

pengembangan bahan ajar pengajaran 

langsung. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah menghasilkan bahan ajar topik 

elastisitas menggunakan model 

pengajaran langsung yang valid, praktis 

dan efektif sehingga layak untuk 

melatihkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Desain 

penelitian dan pengembangan yang 

digunakan adalah model ADDIE yang 

terdiri dari langkah atau fase berupa: 

analyze, design, development,  

implementation, and evaluation.  

Pada tahap analyze, dilakukan 

analisis kurikulum, analisis karakteristik 

materi ajar, analisis karakteristik peserta 

didi, serta analisis kemampuan awal 

pemecahan masalah peserta didik. Pada 

tahap design, memilih model pengajaran 

langsung sebagai model pembelajaran 

yang digunakan, menentukan indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang 

digunakan. Pada tahap 

develpoment,peneliti mengembangkan 

bahan ajar topik elastisitas menggunakan 

model pengajaran langsung. Kemudian 

melakukan validasi bahan ajar yang 

dikembangkan. Pada tahap 

implementation, menerapkan bahan ajar 

yang digunakan di kelas XI MAN 3 

Banjarmasin. Terakhir pada tahap 

evalution, dilakukan analisis kelayakan 

bahan ajar yang dikembangkan.  

Subjek uji coba di penelitian ini 

adalah peserta didik MAN 3 

Banjarmasin, kelas XI MIA 2 tahun 

ajaran 2019/2020 dengan jumlah sebesar 

32 orang. Objek penelitian ini berupa 

kelayakan dari bahan ajar elastisitas zat 

padat menggunakan model pengajaran 

langsung untuk melatihkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Instrumen pada penelitian ini mencakup 

lembar penilaian validitas bahan ajar 

yang dinilai oleh pakar fisika, lembar 

pengamatan keterlaksanaan RPP, dan tes 

kemampuan pemecahan masalah. 

Bahan ajar dinilai validitasnya oleh 2 

orang akademisi dan satu orang praktisi 

yang merupakan pakar pembelajaran 

fisika. Data hasil dari penilaian validitas 

ditentukan menggunakan nilai rata-rata 

skor total untuk setiap aspek penilaian 

kemudian disesuaikan dengan kategori 

penilaian dari Widoyoko (2016). 

Reliabilitas bahan ajar menggunakan 

persamaan Alpha Cronbach kemudian 

disesuaikan berdasarkan kategori dari 

Arikunto (2012). 
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Kepraktisan bahan ajar ditinjau 

berdasarkan penailian keterlaksanaan 

RPP dari dua orang pengamat yang 

ditentukan melalui nilai rata-rata skor 

total setiap komponen. Data hasil 

perhitungan disesuaikan dengan kategori 

penilaian dari Widoyoko (2016). 

Reliabilitas keterlaksanaan RPP 

ditentukan menggunakan persamaan 

Alpha Cronbach kemudian disesuai-kan 

berdasarkan kategori dari Arikunto 

(2012). 

Efektivitas bahan ajar ditinjau 

berdasarkan nilai pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah yang 

dilaksanakan pada awal dan akhir 

pembelajaran. Level peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik yang diperoleh ditentukan 

menggunakan N-gain disesuaikan 

berdasarkan kategori Hake (1999). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Produk yang dikembangkan ialah 

bahan ajar fisika topik elastisitas 

menggunakan model pengajaran 

langsung. Bahan ajar yang 

dikembangkan disesuaikan dengan 

Kurikulum 2013 dan karakteristik 

peserta didik MAN 3 Banjarmasin kelas 

XI MIA 2 dan materi Elastisitas dan 

Hukum Hooke.  

Bahan ajar pertama adalah RPP, 

dalam penelitian ini mengembangkan 

empat (4) buah RPP tentang materi 

elastisitas dan hukum Hooke,  aloksi 

waktu dari pertemuan satu sampai 

pertemuan empat adalah 2 x 45 menit. 

RPP pertemuan pertama memuat tentang 

elastisitas zat padat, pertemuan kedua 

memuat tentang hukum Hooke, pertemuan 

ketiga  memuat tentang susunan seri pegas, 

dan pertemuan keempat memuat tentang 

susunan paralel pegas. Selain kegiatan  

pembelajaran, waktu untuk pengambilan 

data pre-test dan post-test juga 

diperlukan, kemudian masing-masing 

dilakukaan pada  pertemuan  paling awal 

dan paling akhir, sehingga pembelajaran 

dilaksanakan sebanyak empat kali 

pertemuan dan dilaksanakan di antara 

pertemuan pre-test dan  post-test.  Oleh 

karenanya,  RPP yang disusun berjumlah  

4 buah, terdiri dari identitas sekolah, 

identitas mata pelajaran, kelas/ semester, 

pokok  bahasan, sub  pokok  bahasan, 

alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran (point yang akan dibahas 

setiap pertemuannya), metode 

pembelajaran,  media/alat  dan bahan 

pembelajaran, sumber belajar langkah-

langkah pembelajaran atau sintaks yang 

sesuai dengan model yang digunakan, 

serta penilaian. 

Kedua adalah LKPD, LKPD yang 

dikembangkan mengacu pada RPP yang 

telah dibuat. LKPD yang dikembangang 

dibagi menjadi dua bagian, bagian 

pertama peserta didik dibimbing dan 

diarahkan untuk melakukan percobaan, 

sedangkan bagian kedua peserta didik 

dibimbing dan diarahkan untuk 

menyelesaikan persoalan fisika 

menggunaka langkah pemecahan 

masalah dari polya. LKPD bagian 

pertama memuat tujuan percobaan dan 

kegiatan melakukan percobaan, 

sedangkan bagian kedua memuat soal 

fisika pelatihan awal, soal pelatihan 

terbimbing, dan soal pelatihan lanjutan. 

Berikut produk yang dikembangkan 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 

2. 
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Gambar 1 Produk LKPD dengan tahapan pemecahan masalah 

 

 
Gambar 2 Produk LKPD untuk melakukan percobaan 
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Materi ajar dikembangkan t e r d i r i  

d a r i  elastisitas zat padat, hukum hooke, 

susunan seri pegas, dan susunan paralel 

pegas. Materi ajar  yang dikembangkan 

meliputi  cover  materi ajar, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk belajar, peta 

konsep, indikator pencapaian kompetensi 

setiap pertemuan, kata kunci,  uraian 

materi, gambar yang mendukung uraian 

materi, contoh-contoh soal dengan 

indikator pemecahan masalah; rangkuman 

setiap pertemuan, pojok fisika, tokoh fisika, 

pesan dan nasihat; serta daftar pustaka. 

THB disusun dalam kisi-kisi yang 

memuat indikator pembelajaran, nomor 

butir soal, butir soal, ranah kognitif, 

kunci jawaban dengan tahapan 

pemecahan masalah, dan skor. Bentuk 

soal THB adalah essai berjumlah 7 

soal. Ranah kognitif soal essai adalah 

C3 dan C4. THB yang dikembangkan 

dilengkapi petunjuk pengerjaan soal, 

THB juga disertai prosedur pengerjaan 

soal hitungan berdasarkan kerangka 

kerja Polya, Bertujuan agar peserta 

didik mampu menyelesaian soal secara 

terstruktur serta untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. 

 

Hasil Uji Validitas Bahan Ajar 

Penilaian validitas RPP dilihat 

berdasarkan aspek penilaian yang 

meliputi format RPP, bahasa, dan isi 

RPP. Hasil analisis penilaian validitas 

RPP yang penilaiannya ditentukan oleh 

validator akademisi dan praktisi 

ditunjukan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 Hasil penilaian validitas RPP 
No Aspek 

Penilaian 

Validitas 

Rerata 

Skor 

Kategori 

1 Format 

RPP 
3,40 Sangat Valid 

2 Bahasa 3,17 Valid 

3 Isi RPP 3,30 Valid 

Rata-rata 

keseluruhan 

3,29 Valid 

Reliabilitas 0,89 Sangat tinggi 

 

Hasil penilaian validitas pada Tabel 1 

memperlihatkan validitas RPP 

berkategori valid. Hal ini dikarenakan 

kriteria aspek yang dimuat pada RPP 

telah disesuaikan dengan kriteria RPP 

yang baik dan bernilai tinggi 

berdasarkan Akbar (2013), kemudian 

RPP juga telah memenuhi aspek RPP 

yang baik sesuai dengan aspek yang 

terdapat pada (Permendikbud No 22, 

2016). Derajat reliabilitas berkategori 

sangat tinggi, sebab penilaian  oleh 

ketiga validator mendapatkan skala 

penilaian yang tidak jauh berbeda 

sehingga  RPP  ini besifat reliabel, 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi  

dan layak dipergunakan pada 

pembelajaran. 

Penilaian validitas LKPD yang ditentukan 

oleh dua validator akademisi dan satu 

praktisi ditunjukan oleh Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Hasil penilaian validitas LKPD 
No Aspek Validitas  

LKPD Rerata 

Skor 

Kategori 

1 Format 

LKPD 
3,45 Sangat Valid 

2 Bahasa 3,45 Sangat Valid 

3 Isi LKPD 3,3 Valid 

Rata-rata 3,4 Sangat Valid 

Reliabilitas 0,88 Sangat 

tinggi  

Hasil validitas pada Tabel 2 

menunjukkan validitas LKPD 

berkategori sangat valid. Hal ini 

dikarenakan LKPD talah memuat syarat  

LKPD yang baik.  LKPD juga memuat 

komponen LKPD menurut Prastowo 

(2014), yaitu: 1) Judul; 2) petunjuk 

belajar; 3) kompetensi dasar atau materi; 

4) informasi pendukung; 5) tugas/ 

langkah kerja Derajat reliabilitas 

berkategori sangat tinggi, sebab penilaian  

oleh ketiga validator mendapatkan skala 

penilaian yang tidak jauh berbeda 

sehingga LK PD  besifat reliabel, dan layak 

dipergunakan pada pembelajaran. 

Penilaian validitas materi ajar elastisitas 

dan Hukum Hooke yang ditentukan oleh 

validator akademisi dan praktisi 

ditunjukan pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil penilaian validitas materi 

ajar 
No Aspek Validitas  

Materi Ajar Rerata 

Skor 

Kategori 

1 Format 3,4 Sangat Valid 

2 Bahasa 3,4 Sangat Valid 

3 Isi  3,17 Valid 

4 Penyajian 3,32 Valid 

5 Manfaat 

gunaan 

materi ajar 

3,33 Valid 

Rata-rata 

keseluruhan 

3,32 Valid 

Reliabilitas 0,92 Sangat 

tinggi  

Hasil penilaian validitas pada Tabel 3 

memperlihatkan validitas materi ajar 

berkategori valid. Hal ini dikarenakan 

aspek materi ajar mencakup format, 

bahasa, isi, penyajian, dan manfaat telah 

disesuaikan dengan  Permendikbud 

nomor 8 tahun 2016 tentang buku yang 

digunakan oleh satuan Pendidikan. 

Materi ajar juga telah mencakup 

karakteristik materi ajar yang baik 

menurut Akbar (2013). Derajat 

reliabilitas berkategori sangat tinggi, 

sebab penilaian  oleh ketiga validator 

mendapatkan skala penilaian yang tidak 

jauh berbeda sehingga materi ajar besifat 

reliabel.  

 

Penilaian validitas THB ditunjukan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil penilaian validitas THB 
No Aspek 

Tinjauan 

Validitas 

Rerata 

Skor 

Kategori 

1 Konstruksi 

umum 

3,24 Valid 

2 Bahasa 3,52 Sangat 

Valid 

Rata-rata 

keseluruhan 

3,38 Valid 

Reliabilitas 0,95 Sangat 

tinggi 

Hasil penilaian validitas THB pada 

Tabel 4 memperlihatkan validitas THB 

berkategori valid. Hal ini dikarenakan 

aspek THB mencakup format dengan 

syarat tes yang baik menurut (Daryanto & 

Dwicahyono, 2014), yaitu validitas, 

reliabilitas, berfokus pada kompetensi, 

objektivitas, dan meningkatkan kualitas 

belajar bagi peserta didik.  

 

Kepraktisan Bahan Ajar 

Kepraktisan bahan ajar ditinjau 

berdasarkan keterlaksanaan RPP selama 

empat kali pertemuan. Hasil perhitungan 

keterlaksanaan RPP dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil perhitungan keterlaksanaan RPP 

Fase Pembelajaran 
Skor Rerata (Kategori) 

pert 1 pert 2 pert 3 pert 4 

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

peserta didik 
3,5 (SP) 3,50 (SP) 3,75 (SP) 4,00 (SP) 

Mendemonstrasikan pengetahuan dan 

keterampilan 
3,39 (P) 3,43 (SP 3,57 (SP) 3,86 (SP) 

Membimbing pelatihan 2,94 (P) 3,50 (SP) 3,63 (SP) 3,88 (SP) 

Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik 
3,33 (P) 3,50 (SP) 3,67 (SP) 3,92 (SP) 

Memberikan latihan lanjutan dan penerapan 3,00 (P) 3,50 (SP) 3,50 (SP) 4,00 (SP) 

Penutup 3,00 (P) 3,50 (SP) 3,50 (SP) 4,00 (SP) 

Rerata 3,19 (P) 3,50 (SP) 3,60 (SP) 3,90 (SP) 

Rerata Total 3,56 (SP) 

Reliabilitas 0,86 (ST) 0,86 (ST) 0,83 (ST) 0,92 (ST) 

Keterangan: SP = Sangat Praktis; P = Praktis; ST = Sangat Tinggi 

Tabel 5 meperlihatkan bahwa secara 

keseluruhan RPP terlaksana dengan 

sangat praktis. Namun, peremuan pertama 

beberapa peserta didik kesulitan saat 

melakukan kegiatan percobaan sehingga 

alokasi waktu yang diperlukan untuk 

mendemonstrasikan kegiatan serta 

membimbing peserta didik dalam melakukan 
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percobaan cukup lama, karenanya 

mengambil alokasi waktu pada fase 

selanjutnya dan mempengaruhi keseluruhan 

alokasi waktu, faktor lain adalah pada 

pembelajaran sebelumnya peserta didik 

belum terbiasa dengan praktikum. 

Selain itu, kurangnya persiapan guru 

dalam menghadapi situasi dan kondisi 

di kelas juga menjadi salah satu faktor. 

Jumlah peserta didik yang banyak 

dalam satu kelas, menyebabkan 

penilaian yang kurang maksimal pada 

fase 3 dan fase 4 pada penggalan 2.  

Keterlaksanaan RPP secara 

keseluruhan rata-ratanya berkategori 

sangat praktis. Hal ini disebabkan 

setiap fase dapat dilaksanakan pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

Kemudahan terlaksananya RPP 

disebabkan sintaks yang terkandung 

dalam RPP disusun dengan rinci, dan 

sistematis. Sehingga dapat dikatakan 

bahan ajar yang dikembangkan ini dapat 

dikatakan prakts. Hasil  ini  sealur dengan 

penelitian (Noor, Zainuddin, Miriam 

2017), bahan ajar dapat dikatakan praktis 

dilihat dari ketuntasan keterlaksanaan 

RPP. 

 

Efektivitas Bahan Ajar 

Efektivitas perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dapat dilihat 

melalui rata-rata skor N-gain. Skor N-

gain merupakan skor yang diambil 

dari perbandingan skor pretest dan 

postest berdasarkan tahahapan tes 

kemampuan pemecahan masalah. 

Jawaban tes pemecahan masalah peserta 

didik berdasarkan tahapan pemecaahan 

masalah memperlihatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik 

tersebut.   Adapun hasil pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah pada 

pre-test dan post-test peserta didik dapat 

dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

21,7

11,5

20,28

0,93

88,43
84,08

70,77

55,67

Memahami

Masalah

Merencanakan

Pemecahan

Menyelesaiakan

Masalah

Melakukan

Pengecekan

skor pre-test skor post-test

Tahap pemecahan 

masalah

Rerata skor

Gambar 3 Pencapaian kemampuan pemecahan masalah  

 

Gambar 3 menunjukkan skor post-test 

peserta didik setiap tahapan pemecahan 

masalah lebih tinggi dibandingkan skor 

pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa, 

bahan ajar yang dikembangkan berhasil 

melatihkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik , dengan kata lain 

kemampuan peserta didik semakin 

terampil dalam memecahkan masalah, 

mulai dari memahami masalah, 
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merencenakan pemecahan, 

menyelesaikan masalah, sampai 

melakukan pengecekan. Peningkatan 

skor pemecahan masalah peserta didik 

tersebut karena setiap pertemuan, selalu 

dilatihkan tentang tahapan pemecahan 

masalah kepada peserta didik. Hal ini 

pun didukung dengan pernyataan Misbah 

(2016) tentang pentingnya latihan 

dengan tahapan pemecahan masalah agar 

terbiasa memecahkan masalah dengan 

prosedur yang lengkap. Hal ini diperkuat 

dengan uji n-gain yang ditunjukan pada 

Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6 Hasil uji N-gain tes pemecahan masalah 
Rerata Pre-test Rerata Post-test N-gain Kategori 

12,60 70,89 0,67 Sedang 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

perolehan nilai n-gain berkategori 

sedang. Artinya bahan ajar yang 

dikembangkan efektif. Bahan ajar yang 

efektif juga dibuktikan dengan 

meningkatnya hasil belajar peserta didik 

yang dilihat dari hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah. Bahan ajar berupa 

RPP, LKPD, materi ajar, THB yang 

valid serta bahan ajar yang praktis 

menunjang efektivitas bahan ajar 

tersebut. Sehingga pendidik mampu 

melaksanakan kegiatan belajar-mengajar 

dengan tuntas dan baik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa Penerapan model pembelajaran 

langsung untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik (Amrita et al., 2016; 

Habibi et al., 2017; Rosmi, 2017; 

Wicaksono, Arifuddin, & Misbah, 2017). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

diperoleh simpulan bahwa bahan ajar 

fisika topik elastistitas menggunakan 

model pengajaran langsung dinyatakan 

layak digunakan untuk melatihkan 

kemampuan pemecahan masalah 

pesserta didik. Simpulan ini didukung 

oleh temuan sebagai berikut: (1) Bahan 

ajar fisika topik elastisitas menggunakan 

model pengajaran langsung dinyatakan 

valid berdasarkan hasil penilaian 

akademisi dan praktisi terhadap RPP, 

Materi Ajar, dan THB yang berkategori 

baik, serta LKPD yang berkategori 

sangat baik; (2) kepraktisan RPP 

dinyatakan sangat praktis. (3) efektivitas 

bahan ajar efektif dengan kategori N-

gain sedang. (4) Pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik yang 

secara keseluruhan  berkategori baik. 

Pengelolaan waktu kurang maksimal, 

agar kiranya alokasi waktu pembelajaran 

ditinjau ulang 
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